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TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Latin pada skripsi ini didasarkan pada Keputusan Bersama: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, yang dikeluarkan oleh Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kata-kata dari 

bahasa Arab yang belum sepenuhnya berasimilasi ke dalam bahasa Indonesia 

ditulis menggunakan transliterasi. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mencantumkan istilah-istilah bahasa Arab yang telah menjadi bagian dari bahasa 

Indonesia. Berikut ini adalah kaidah transliterasi yang baku. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini ada yang dilambangkan dengan huruf dan 

ada yang dilambangkan dengan tanda, dan ada pula yang dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 
 

vi 
 

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Mirip dengan vokal dalam bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab dapat 

berstruktur tunggal (monoftong) atau ganda (diftong). Berikut transliterasi 

untuk setiap vokal bahasa Arab yang diwakili oleh tanda atau harakat:: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 

Contoh: 

ي فَ   kaifa  :  ك 

لَ   haula   :   ه و 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ اَََــ ى
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــ ي

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ي ل ة َ الف ض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

ة َ م  ك   al-ḥikmah  :   الح 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam aksara Arab dilambangkan dengan 

tanda tasydīd (َ ـ), dalam transliterasi dilambangkan dengan pengulangan huruf 

(konsonan rangkap) yang bertanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  :  ر 

قَ   al-ḥaqq  : الح 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, artikel yang diikuti huruf 

syamsiyah ditransliterasi sesuai bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti artikel tersebut. Sedangkan artikel yang diikuti huruf 

qamariyah ditransliterasi sesuai dengan kaidah yang telah digariskan di depan 

dan sesuai bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, artikel ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung. 

Contohnya: 

سَ   asy-syamsu :  الشَّم 

لَ  ج   ar-rajulu : الرَّ
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ف ة  al-falsafah : الف ل س 

 al-bilādu : الب لا د َ

G. Hamzah 

Hanya hamzah di awal dan akhir kata yang tunduk pada persyaratan 

penerjemahan ke dalam tanda apostrof ('). Di sisi lain, frasa bahasa Arab untuk 

"awal kata" (alif) berarti bahwa hamzah tidak memerlukan tanda. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  : النَّوءَ 

ءَ   syai’un  : ش ي 

تَ  ر   umirtu  : أ م 

H. Penulisan Kata 

Semuanya ditulis secara terpisah, termasuk kata fa'il, isim, dan huruf. 

Karena kata-kata Arab tertentu memiliki huruf atau harakat yang dihilangkan, 

kata-kata tersebut sering digabungkan dengan kata-kata lain yang 

mengikutinya dalam penulisan. Praktik ini terbatas pada kata-kata yang ditulis 

dalam bahasa Arab. Contoh: 

س اه ا ر  م  اه اَو  ر  ج  َاللّٰه َم  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā :  ب س 

ق ي نَ  از  َالرَّ ي ر  َخ  َاللّٰه َف ه و  َإ نَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  و 

    ََََََََََََََWa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

َالله َ ي ن        dīnullāh  :   د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
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jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة َالله َ م  ح  َر  َف ي   hum fī raḥmatillāh  : ه م 

J. Huruf Kapital 

Aksara Arab pada dasarnya tidak memiliki huruf kapital, tetapi ketika 

ditransliterasikan ke dalam bahasa Inggris, aksara ini harus mematuhi aturan-

aturan tertentu yang ditetapkan oleh kaidah-kaidah ejaan bahasa Indonesia 

yang digunakan dalam EYD. Misalnya, huruf pertama nama diri (seperti orang, 

tempat, atau bulan) dan huruf pertama frasa, keduanya memerlukan huruf 

kapital. Gunakan huruf kapital hanya pada huruf pertama nama diri ketika 

artikel (al-) muncul di depannya; huruf pertama artikel tidak boleh 

menggunakan huruf kapital. Kapitalisasi awal artikel adalah "Al-" ketika 

muncul di awal frasa. Abū Naṣr al-Farābī dan Al-Gazālī adalah dua contohnya. 

Penggunaan huruf kapital pada awal kata untuk mengucapkan Allah 

hanya diperlukan apabila teks bahasa Arabnya utuh; apabila huruf-huruf atau 

harakatnya hilang karena penggabungan kata, maka huruf kapital tidak 

digunakan. Contoh: 

ي نَ  ب  ال ع ل م  ه َر  د لِلّ  م   /Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin :       ا ل ح 

 Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

ي مَ  ح  َر  ر  ف و  غ   َ  Allaāhu gafūrun rahīm :          اللّٰه

لَ  س و  إ لاََّر  دَ  مَّ ح  اَم  م   Wa mā Muhammadun illā rasūl :    و 
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MOTTO  

Teruslah perkuat hati, hiaraukan mereka yang hanya  

mampu melihat  tanpa mendengarkan 

“Love the life you life” 
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ABSTRAK 

Amelia, Sherly Irma. 2025. “Upaya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R) 

Dunia Pelangi Dalam Mengurangi Penyimpangan Seksual Melalui 

Pendekatan Pendidikan Agama Islam di Desa Kedungkelor Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Fakultas Tarbiyah dab Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid. Pembimbing Jainul Arifin, M.Ag. 

Kata Kunci: Upaya PIK Remaja, Penyimpangan Seksual, Faktor Pendukung, 

Faktor Penghambat.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh remaja yang hamil di luar nikah di Desa 

Kedungkelor, Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Hal ini terjadi karena faktor 

pergaulan bebas. Kurangnya perhatian orang tua dan penanaman nilai-nilai agama 

menjadi pemicu pergaulan bebas. Jika hal ini terus dibiarkan, tentunya akan 

semakin banyak remaja yang terjerumus dalam pergaulan bebas. Selain itu, tokoh 

agama di desa tersebut mengungkapkan pentingnya pendekatan ilmu agama yang 

harus dilaksanakan sejak dini, karena menjadi bekal bagi remaja dalam pergaulan 

untuk mencegah penyimpangan seksual.  

 

Bardasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan upaya pusat informasi konseling remaja dalam mengurangi 

penyimpangan seksual melalui pendekatan Pendidikan Agama Islam Desa 

Kedungkelor kecamatan Warureja kabupaten Tegal. Serta untuk mengungkapkan 

apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya pusat informasi konseling remaja 

dalam mengurangi penyimpangan seksual melalui pendekatan Pendidikan Agama 

Islam Desa Kedungkelor kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. Informasi dalam karya ini didasarkan pada laporan langsung dari 

pengurus dan pembina PIK Remaja Dunia Pelangi. Sumber informasi sekunder 

meliputi artikel dan buku ilmiah. Metode pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi proses. Analisis terdiri dari tiga langkah: reduksi data, 

penyajian data, dan terakhir, interpretasi dan validasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan upaya PIK Remaja Dunia Pelangi Desa 

Kedungkelor dalam mengurangi penyimpangan seksual yang dilaksanakan dengan 

beberapa kegiatan yaitu mendatangkan narasumber mengenai penyimpangan 

seksual, membuka konseling sebaya, pengontrolan, pengecekan kesehatan, serta 

mendatangkan narasumber tokoh agama. Hal ini membantu para remaja 

mengembangkan disiplin diri yang lebih besar dan akhirnya menemukan cara yang 

lebih baik untuk menjalani hidup mereka, sehingga dapat mengurangi adanya 

penyimpangan seksual. Adapun faktor yang dapat mendukung upaya PIK Remaja 
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Dunia Pelangi adanya kerja sama, komunikasi, sarana dan prasarana serta dukungan 

dari orang tua. Sementara faktor penghambat dari upaya PIK Remaja Dunia Pelangi 

dalam mengurangi penyimpangan seksual yaitu  pengaruh teman sebaya, 

kurangnya kesadaran diri serta pengetahuan agama yang rendah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Remaja merupakan masa peralaihan dari anak-anak ke dewasa. Istilah 

remaja berasal dari kata Adolescence berasal dari kata adolecere sebagai 

dengan makna tumbuh. Sementara, Organisasi Kesehatan Dunia menyebutkan 

bahwa  remaja merupakan setiap orang dengan usia 10-19 tahun. Pendapat lain 

dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

mengatakan jika  remaja  memiliki umur 10 –24 tahun. Sesuai data penduduk, 

diketahui jika remaja dikelompokan usia  usia 10 –14 tahun dan 15 – 19 tahun, 

sedangkan sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2014, menyatakan jika remaja tergolong usia 10 – 18 tahun.  

Remaja yang berkembang memperlihatkan kemampuan bertingkah 

laku yang positif. Remaja memang memperlihatkan tingkah laku khas sebagai 

tanda bahwa mereka berkembang sebagai remaja yang normal. Remaja 

menurut Kurt Lewin dalam Firman dan Desyolmita (2013:213) berada dalam 

posisi bingung dalam melakukan peran. Sensitif dan mudah tersinggung dan 

kadang-kadang tidak stabil sehingga tindakan mereka tidak dapat diperkirakan. 

Sebagian remaja banyak melakukan pelanggaran yang tidak mampu untuk 

berkembang secara positif dan dinamis. 

 Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

masalah yang menonjol pada remaja adalah masalah dampak seks dini, 

penyakit menular seksual (PMS), kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, 

HIV dan AIDS serta penyalahgunaan Napza (Narkotika, Alkohol, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) (BKKBN, 2014:1). Selain itu masalah 

lain yang marak terjadi di Indonesia adalah menonton video porno, tawuran, 

membolos, geng motor dan merokok. 

Saat ini banyak sekali disaksikan baik dalam lingkungan sehari-hari 

ataupun melalui media masa ada remaja yang melakukan tingkah laku yang 

tidak sewajarnya dan tidak sesuai dengan perkembangan mereka, yaitu 

penyimpangan perilaku seperti memperkosa, seks bebas, onani, mengkonsumsi 
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obat-obat terlarang, merokok, mengoleksi VCD porno dan lain sebagainya 

(Firman dan Desyolmita, 2013:213). 

Sebagaimana diketahui data survei yang dilakukan oleh Komite 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dan Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) pada Oktober 2013 dalam kompasiana memaparkan bahwa sekitar 

62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar nikah, 20% 

dari 94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari 

kelompok usia remaja dan 21% diantaranya pernah melakukan aborsi. Lalu 

pada kasus terinfeksi HIV dalam rentang 3 bulan sebanyak 10.203 kasus, 30% 

penderitanya berusia remaja (Kompasiana, 2015:1).  

Sementara, data statistik yang disampaikan oleh mendiang Bupati 

Tegal Enthus Susmono (meninggal pada 12 Mei 2017), di Kabupaten Tegal 

terdapat 694 kasus baru HIV/AIDS, dan 576 kasus kehamilan di luar nikah 

pada tahun 2014-2016. Dari 1.426 kasus kenakalan remaja, Kecamatan 

Warureja, Kabupaten Tegal, menyumbang 54% kasus. Sebanyak 32 kasus di 

antaranya yang terlibat penyalahgunaan atau peredaran narkoba berhasil 

diamankan oleh kepolisian. 

Perilaku yang tidak wajar dilakukan remaja ini disebabkan oleh 

beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal berasal dari 

kurangnya kesadaran diri terhadap  ilmu pengetahuan agama yang rendah 

sehingga terjadi penyimpangan seksualSementara, faktor eksternal berasal dari 

lingkungan sekitar terutama pergaulan dengan teman sebaya. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku menyimpang yaitu sikap mental yang tidak 

sehat, ketidakharmonisan dalam keluarga, pelampiasan kekecewaan, pengaruh 

lingkungan, pengaruh media massa, keinginan untuk dipuji, proses 

pembelajaran yang menyimpang, ketidakmampuan dalam menyerap norma-

norma, proses sosialisasi nilai-nilai yang menyimpang, kegagalan dalam proses 

sosialisasi dan adanya ikatan-ikatan sosial yang berbeda. (Setiadi, 2013). 
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Pemerintah telah berupaya untuk mengatasi permasalahan perilaku 

yang menyimpang pada remaja dengan program dan kegiatan yang disebarkan 

ke beberapa instansi berkaitan dengan tugas, pokok dan fungsi sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Dalam pasal 48 ayat (1) pada 

huruf b menyebutkan bahwa “peningkatan kualitas remaja dengan pemberian 

akses informasi, pendidikan, konseling dan pelayanan tentang kehidupan 

berkeluarga. Peningkatan kualitas remaja melalui pembinaan ketahanan dan 

kesejahteraan keluarga oleh BKKBN.” Selain itu ada Peraturan Presiden 

Nomor 62 Tahun 2010 tentang Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional. Dalam rangka mengemban amanat undang-undang dan merespon 

permasalahan remaja, BKKBN mengembangankan Program Generasi 

Berencana (GenRe) bagi Remaja dan Keluarga yang memiliki remaja yang 

sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi yang dilaksanakan oleh Direktorat Bina 

Ketahanan Remaja (Dithanrem) (BKKBN, 2014:7). 

PIK-R adalah sebuah platform yang dibuat sebagai bagian dari inisiatif 

Generasi Berencana (GenRe) BKKBN. Para remaja menjalankan PIK R dan 

menyediakan sumber daya serta bimbingan mengenai topik-topik seperti 

Kedewasaan (PUP), Seksualitas, HIV/AIDS, dan NAPZA (TRIAD KRR), 

keterampilan hidup, KIE (Komunikasi Informasi Pendidikan), Gender, dan 

Advokasi. Para remaja sangat bergantung pada PIK R dalam konteks 

memperoleh pengetahuan yang cukup dan relevan serta layanan konseling 

untuk membantu mereka mempersiapkan diri dalam kehidupan berkeluarga. 

(BKKBN, 2012).  

Selain itu, dalam mengurangi permasalahan remaja terhadap 

penyimpangan seksual, maka diperlukan nilai religus yang diterapkan pada 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pada hakekatnya, pendidikan berarti proses 

perilaku setiap individu dalam upaya untuk bertambahnya usia dengan proses 

pembelajaran  (KBBI, 1988).  
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Pendidikan merupakan suatu pembelajaran mengenai ilmu, keahilian, 

maupun pembiasaan setiap orang secara turun-temurun  melalui pelatihan atau 

pengajaran. Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang 

memelihara bumi seisinya dan disebut dengan  Khalifah yaitu seorang 

pemimpin di dunia. Sesuai dengan surat Al-Baqarah Ayat 30: 

 

إ ذ َ ب كَ  ق الَ  و  ةَ  ر  ئ ك 
َٰٓ ل   ل م  لَ  إ ن  ى ل  اع  َ ف ى ج  ض  يف ة َ ٱلأ  ر  ل  ۖ َ خ  اَ   ع لَ  ق ال وَٰٓ ا أ ت ج  ن ف يه  د َ م  ا ي ف س  ف كَ وَ  ف يه  ي س  آَٰءَ   م   ٱلد  

نَ  ن ح  ب  حَ  و  كَ  ن س  د  م  سَ  ب ح  ن ق د   ۖ َ ل كَ  و  ل مَ  إ ن  ىََٰٓ ق الَ   ا أ ع  َ م  ونَ  لا   ت ع ل م 

Yang artinya: 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‘Aku 

akan jadikan khalifah di bumi’. Mereka berkata, ‘Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah 

disana, sedangkan bertasbih memuji-Mu dan menyucikan namamu-

Mu’ Dia befirman, ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” 

 

Pendidikan ini memiliki tujuan supaya menambah keyakinan, 

ketakwaan, pemahaman, siswa mengenai agama Islam, sehingga hanya 

menyembah  kepada Allah SWT. Selain itu, diharapkan  memiliki adab yang 

baik bagi diri sendiri maupun lingungan sekitar. Begitu pentingnya 

mempelajari PAI yang dapat menciptakan sifat serta perilaku seseorang. 

Sehingga, pada zaman sekarang ini kewajiban dalam mempelajari PAI tidak 

dibebankan pada orang tua ataupun wali saja, namun lembaga pendidikan turut 

andil dalam upaya membentuk seseorang agar terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan. Upaya Pendidikan agama islam sangat berpengaruh besar terhadap 

perilaku peyimpangan seksual, memberikan nilai-nilai positif, dan 

pengembangan diri yang baik. (Munawar, 2020).  

Untuk mencegah hal yang tidak diinginkan maka setiap orang 

diharuskan memiliki dasar PAI yang kuat. Hal ini dapat mencegah dari 

perbuatan yang dianggap menyimpang ajaran agama. Jika sebuah pendidikan 

yang ditempuh memperoleh kebaikan, maka akan melahirkan seseorang 
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dengan perilaku yang baik. Pendidikan yang mampu melahirkan pribadi yang 

baik juga didukung dengan pengaruh dari luar. Sementara, jika pendidikan 

yang dipelajari mengarah pada hal yang tercela, maka akan tercipta seseorang 

yang tercela juga. (Amilia, 2017). 

Menurut penelitian oleh Istiqomah dan Hidayah, yang dilakukan di 

sebuah pusat informasi konseling remaja, remaja dapat memperoleh manfaat 

dari pemahaman yang lebih baik tentang perjuangan Pendidikan Agama Islam 

dalam melawan penyimpangan seksual. Selain itu, dengan mengikuti 

Pendidikan Agama Islam, remaja dapat memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang gambaran kehidupan yang lebih besar dan lebih siap untuk membuat 

pilihan yang matang. (Istiqomah dan Hidayah, 2019). 

Di pusat informasi konseling remaja, Pendidikan Agama Islam juga 

berkonstribusi pada  panduan dan arahan kepada remaja tentang upaya agama 

Islam dalam penyimpangan seksual. Pendidikan agama juga menjadi salah satu 

alat penting dalam mencegah dalam hubungan seksual. Melalui upaya pusat 

informasi konseling remaja dalam mengurangi penyimpangan seksual melalui 

pendekatan Pendidikan Agama Islam, remaja dapat mencegah dan 

membentengi diri agar tidak terjerumus dalam hubungan penyimpangan 

seksual. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustafidah dan Nurchasanah, 

menunjukkan bahwa pendidikan agama di pusat informasi konseling remaja 

dapat memberikan kontribusi positif bagi remaja dalam mengembangkan 

moralitas yang baik, kepercayaan diri, dan kepedulian sosial dan lingkungan. 

Pendidikan Agama Islam juga dapat membantu remaja untuk menghindari 

perilaku negatif seperti kecanduan narkoba, seks bebas, dan sikap  

menyesatkan  diri sendiri dan orang lain (Mustafidah dan Nurchasanah, 2020). 

Upaya pusat informasi konseling remaja dalam mengurangi 

penyimpangan seksual melalui pendekatan Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya sekedar memberikan pemahaman mengenai agama  dan keyakinan, 

tetapi juga harus dilakukan dengan cara yang tepat. Pemberian informasi dari 
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berbagai instansi terkait seperti materi keagamaan dari tokoh ulama setempat, 

KUA, materi kesehatan dari  Puskesmas, Psikologi, BKKBN, dan lainnya.  

Pendidikan Agama Islam harus dilaksanakan secara inklusif, 

menghargai perbedaan, dan tidak mengintimidasi. Pendidikan Agama Islam 

juga harus diselaraskan dengan keadaan lingkungan yang berupa sosial 

maupun kebiasaan pada  remaja. 

Berbagai upaya yang dijadikan sebagai peran penting salah satunya 

dengan adanya pusat informasi konseling remaja yang dibentuk dibawah 

naungan BKKBN untuk suatu program kegiatan desa yang ditujukan 

khususnya untuk para remaja agar mampu bekerja sama dalam membentuk 

karakter yang sesuai dengan aturan negara. Remaja menjadi peran utama untuk 

menjadi konselor sebaya dalam permasalahan-permasalahan remaja yang 

sering terjadi sehingga dibentuklah Pusat Informasi dan Konseling Remaja 

(PIK-R) Dunia Pelangi Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja. 

. Berdasarkan wawancara dengan pembina PIK-R Dunia Pelangi, pada 

tahun 2018 terdapat remaja yang hamil di luar nikah karena kurangnya 

perhatian orang tua. Jika hal ini terus dibiarkan, tentunya akan semakin banyak 

remaja yang terjerumus dalam pergaulan bebas.Selain itu, masih terdapat  

remaja Desa Kedungkelor ketika memasuki remaja tidak melanjutkan materi 

agama lagi. Padahal, materi agama ini penting untuk membentuk akhlak remaja 

yang baik sehingga dapat mengurangi penyimpangan seksual.   

Selain itu, tokoh agama di desa tersebut mengungkapkan pentingnya 

pendekatan ilmu agama yang harus dilaksanakan sejak dini, karena menjadi 

bekal bagi remaja dalam pergaulan untuk mencegah penyimpangan seksual.  

Dengan adanya PIK R Dunia Pelangi, kasus penyimpangan seksual 

setiap tahun mengalami perubahan yang signifikan. Pada ahun 2025 ini, dari 

hasil wawancara Pembina PIK R Dunia Pelangi , remaja Desa Kedungkelor 

menunjukkan perubahan sikap, ditandai dengan pergaulan yang positif, serta 

terjadi hamil di luar nikah.  
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Dengan demikian, PIK-R Dunia Pelangi ini dibentuk untuk 

mengkoordinir segala kegiatan remaja yang ada di Desa Kedungkelor serta 

menjadi wadah untuk memecahkan permasalahan remaja melalui sosialisasi 

dan komunikasi yang baik. Diharapkan konselor mampu mendengarkan, 

membantu, dan memberikan informasi terhadap teman sebayanya. 

Berdasarkan persoalan di atas, penulis akan melaksanakan penelitian  

ini dengan judul “Upaya Pusat Informasi dan konseling Remaja (PIK-R) Dunia 

Pelangi Dalam Mengurangi Penyimpangan Seksual Melalui Pendekatan 

Pendidikan Agama Islam di Desa Kedungkelor kecamatan Warureja kabupaten 

Tegal.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti dapat 

diidentifikasikan antara lain sebagai berikut: 

1. Penyimpangan seksual terjadi di kalangan remaja di Desa Kedungkelor 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

2. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas 

Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

3. Resiko penyakit menular seksual Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. 

4. Kehamilan yang tidak diinginkan Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. 

5. Lemahnya pengetahuan agama remaja Desa Kedungkelor Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka skripsi ini membatasi 

ruang lingkup penelitian yaitu: 

1.  Upaya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R) Dunia Pelangi Dalam 

Mengurangi Penyimpangan Seksual Melalui Pendekatan Pendidikan 



8 
 

 
 

Agama Islam Di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal. 

2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Pusat Informasi Konseling 

Remaja Dalam Mengurangi Penyimpangan Seksual Melalui Pendekatan 

Pendidikan Agama Islam Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja 

kabupaten Tegal 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Upaya Pusat Informasi Konseling Remaja Dalam Mengurangi 

Penyimpangan Seksual Melalui Pendekatan Pendidikan Agama Islam 

Desa Kedungkelor kecamatan Warureja kabupaten Tegal? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Pusat Informasi 

Konseling Remaja Dalam Mengurangi Penyimpangan Seksual Melalui 

Pendekatan Pendidikan Agama Islam Desa Kedungkelor Kecamatan 

Warureja kabupaten Tegal? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mendeskripsikan Upaya Pusat Informasi Konseling Remaja Dalam 

Mengurangi Penyimpangan Seksual Melalui Pendekatan Pendidikan 

Agama Islam Desa Kedungkelor kecamatan Warureja kabupaten Tegal. 

2. Untuk Mengungkapkan apa saja faktor Pendukung dan Penghambat 

Upaya Pusat Informasi Konseling Remaja Dalam Mengurangi 

Penyimpangan Seksual Melalui Pendekatan Pendidikan Agama Islam 

Desa Kedungkelor kecamatan Warureja kabupaten Tegal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sesuai dengan tujuan penelitian, penulis ini bermanfaat secara teoritis 

yakni dapat meningkatkan pengetahuan yang terkait dengan upaya PIK-R 

dalam mengurangi penyimpangan seksual melalui pendidikan agama 

Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

Penulisan ini diharapkan memberi manfaat bagi penulis maupun pembaca 

yang mempunyai perhatian untuk mendukung dan mengembangkan upaya 

PIK-R dalam mengurangi penyimpangan seksual. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya Pusat 

Informasi Konseling Remaja (PIK R) Dunia Pelangi dalam mengurangi 

penyimpangan seksual melalui pendekatan pendidikan agama Islam di Desa 

Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, peneliti menyimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian di lapangan upaya PIK Remaja Dunia Pelangi Desa 

Kedungkelor dalam mengurangi penyimpangan seksual dilaksanakan 

dengan beberapa kegiatan yaitu mendatangkan narasumber konseling 

sebaya, membuka konseling remaja, melakukan pengecekan kesehatan, dan 

mendatangkan narasumber tokoh agama,  

2. Keberhasilan dalam PIK Remaja Dunia Pelangi dalam mengurangi 

penyimpangan seksual melalui Pendidikan Agama Islam tentunya tidak 

terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor 

pendukung berupa kerja sama, komunikasi, sarana dan prasarana serta 

dukungan dari orang tua. Sementara faktor penghambat yaitu, pengetahuan 

agama yang rendah, pengaruh teman sebaya serta kurangnya kesadaran diri. 

B. Saran 

1. Bagi Pengurus PIK R 

Kegiatan yang dilakukan kedepannya perlu diperbaiki lagi mulai dari 

jadwal,acara kegiatan supaya berjalan dengan lancar.  

2. Bagi remaja  

Supaya aktif lagi dalam mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh 

pengurus PIK R dan menjauhlah dari hal-hal yang bersifat negatif karena 

masih bisa diperbaiki dari sekarang, berpartisipasi dalam berbagai studi 

Islam dan, mengikuti PIK-R, menerima lebih banyak tanggung jawab untuk 

memenuhi harapan. 
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